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ABSTRAK

Saluran Air Baku Klambu - Kudu merupakan salah satu sumber
pasokan air baku untuk Kota Semarang yang selama ini belum dapat
merealisasikan debit aliran seperti yang direncanakan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang timbul di
sepanjang saluran.

Penelitian dilakukan dengan cara mengukur debit aliran di 7 lokasi
yang berbeda. Pengukuran debit aliran menggunakan alat ukur arus tipe baling-
baling dengan cara merawas. Hasil pengukuran digunakan untuk mengetahui
pada daerah mana terjadi kehilangan debit aliran dan pada daerah mana terjadi
kelebihan debit aliran. Identifikasi permasalahan-permasalahan yang terjadi di
sepanjang saluran kemudian dilakukan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa selain terjadi kehilangan
debit aliran di beberapa daerah, saluran juga mengalami kelebihan debit aliran
sepert1 yang terjadi pada daerah antara saluran air baku di Kali Cabean sampai
ke Kudu. Dari hasil identifikasi menunjukkan bahwa permasalahan yang timbul
disebabkan karena kondisi saluran yang kurang baik dan perilaku masyarakat di
sepanjang saluran.

Kata kunci: saluran air baku, debit aliran.
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